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Abstrak
Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Sahre Listen Create) terhadap kemampuan penalaran matematik pada materi statistika kelas VIII MTs Nusantara Sukodadi Lamongan Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan rancangan quasi experimental design. Dengan bentuk pretest-posttes nonequivalent control group design. Sampel dipilih melalui teknik Cluster Random Sampling  diperoleh kelas VIII-A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data diperoleh dari nilai tes kemampuan penalaran matematik siswa. Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Berdasarkan hasil perhitungan setelah dilakukan uji hipotesis dengan Independent Sampel Test diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 70,00 dan kelas kontrol sebesar 52,65 dengan nilai sig 2-tailed = 0,000 > 0,05 yang berarti ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Sahre Listen Create) terhadap kemampuan penalaran matematik. Selanjutnya dilakukan uji t satu pihak untuk mengetahui kelas mana yang memiliki kemampuan penalaran matematik yang lebih baik, maka dengan perhitungan manual diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 40,27918766 > 1,675 yang berarti kemampuan penalaran matematik siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Sahre Listen Create) lebih baik dari pada kelas kontrol yan diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Kata-kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe FSLC, kemampuan penalaran 		        matematik.	

PENDAHULUAN 
	Ilmu pengetahuan merupakan suatu hasil usaha manusia secara terus-menerus dan mendalam dengan menggunakan metode berpikir tertentu (Fraenkel dkk dalam Setyosari, 2013:5). Salah satu bentuk ilmu pengetahuan adalah ilmu matematika. Mustafa (dalam Puspitasari, 2016:19) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Matematika juga dapat dipandang sebagai cara bernalar, karena didalamnya memuat pembuktian yang sahih atau valid, serta proses penalaran matematika yang sistematis (Juandi dalam Afifah,2016:22). Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. NCTM (dalam Juariah, 2014:22) menyatakan bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk belajar bernalar, memecahkan masalah, mengaitkan ide, dan membentuk sikap positif terhadap matematisasi matematika, jadi pembelajaran matematika menuntut siswa untuk berpikir dan bernalar. 
	Menurut Gardener (dalam Lestari &Yudhanegara, 2015:12) penalaran matematik adalah kemampuan menganalisis, mengeneralisasikan, mensintesis atau mengintegrasikan memberikan alasan yang tepat dan menyelesaikan masalah tidak rutin. Kemampuan penalaran matematik siswa selama proses pembelajaran sangat diperlukan untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pembelajaran. Semakin tinggi tingkat penalaran matematik yang dimiliki siswa,  maka akan mempercepat proses belajar untuk mencapai indikator- indikator pembelajaran. Baroody dan Nasoetion (dalam Hendriana dkk, 2017:25) mengemukakan pentingnya penalaran matematik yaitu tidak hanya mengingat fakta, aturan dan langkah-langkah penyelesaian masalah, tetapi menggunakan kemampuan bernalar dalam melakukan pendugaan atas dasar pengalaman sehingga siswa akan memperoleh pemahaman konsep matematika yang saling berkaitan dan belajar secara bermakna atau meaningful learning. Oleh karena itu siswa dituntut untuk memiliki kemampuan penalaran matematik. 
	Namun permasalahan yang terjadi adalah siswa belum mampu menggunakan kemampuan penalaran dengan baik, berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Nusantara Sukodadi Lamongan rendahnya kemampuan penalaran matematik siswa dikarenakan sebagian besar siswa sangat pasif dan tidak merespon apa yang ditanyakan oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan penalaran matematik siswa, salah satu faktor yang diduga sebagai penyebab adalah pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat untuk diterapkan di dalam kelas.
	MTs Nusantara Sukodadi Lamongan masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada guru. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk mencoba mencari suatu konsep dasar matematika, sehingga siswa cenderung pasif kurang antusias dan kurang merespon terhadap pembelajaran tersebut. Selain itu pembelajaran matematika di MTs Nusantara Sukodadi Lamongan masih menekankan pada hafalan rumus, sehingga beberapa siswa gagal dalam menguasai matematika akibatnya kurangnya daya nalar logis siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika masih rendah. Oleh karena itu diperlukan guru yang kreatif dan inovatif dalam memilih model pembelajaran yang dapat memberikan rangsangan agar siswa menjadi aktif, mampu dan berani mengemukakan ide atau gagasan matematiknya, menjelaskan masalah, bertukar pikiran dengan teman dan mencari alternatif penyelesaian masalah matematika yang sedang dihadapi. Hal tersebut terdapat pada model pembelajaran FSLC (Formulate Share Listen Create).  
	 Model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) merupakan  memodifikasi dari model pembelajaran kooperatif  tipe TPS  (Think Pair Share). Perbedaan pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create)  dengan pembelajaran kooperatif tipe TPS  (Think Pair Share) adalah dalam pembelajaran FSLC (Formulate Share Listen Create) siswa secara individu tidak sekedar memikirkan (think) jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan oleh guru tetapi siswa juga harus membuat catatan penyelesaian suatu permasalahan (formulate) secara individu, dan ditahap selanjutnya siswa dapat menggabungkan (create), mengembangkan dan merumuskan strategi baru secara kreatif dalam mencari solusi dari permasalahan (Ledlow dalam Sulistiana, 2017:2). 
	Dalam model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran di kelas sehingga aktivitas siswa lebih menonjol, tercipta suasana nyaman dan menyenangkan untuk belajar. Model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) memberikan kesempatan siswa untuk memperoleh pengetahuan dengan teknik yang berbeda, sehingga cara berpikir matematik pada siswa dapat dilatih dengan baik, dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) diharapkan dapat menjadi alternatif model pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan penalaran matematik siswa. 
Tujuan penelitian ini yang pertama adalah untuk mengetahui Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematik Siswa Kelas VIII Pada Materi Setatistika VIII MTs Nusantara Sukodadi Lamongan Tahun Ajaran 2017/2018, dan yang kedua untuk mengetahui lebih baik mana kemampuan penalaran matematik siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) dengan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi statistika kelas VIII MTs Nusantara Sukodadi Lamongan Tahun Ajaran 2017/2018.

METODE PENELITIAN
kuantitatif ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan rancangan quasi exsperimental design. desain penelitian menggunakan pretest posttest nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu satu kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes. Metode tes tersebut digunakan untuk memperoleh tentang kemampuan penalaran matematik siswa dalam pembelajaran matematika sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Tes yang diberikan adalah soal posttest untuk mengukur kondisi akhir kemampuan penalaran matematik siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes kemampuan penalaran matematik siswa berupa soal uraian dan terdiri dari 3 item yang memuat indikator kemampuan penalaran. Soal tes telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data yang digunakan yaitu uji t, dengan uji prasyarat uji normalitas dan homogenitas menggunakan software SPSS 20.

HASIL
	Hasil penelitian meliputi data kemampuan awal siswa yang diperoleh dari skor pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan. Kemampuan penalaran siswa diperoleh dari skor posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Berdasarkan data yang telah diperoleh sebagai berikut


1) Analisis Data Tahap Awal 
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk. Pada perhitungan menggunakan software SPSS 20.  Pada hasil output uji Shapiro-Wilk,  diterima jika nilai Sig pada Tabel Tests of Normality kolom Shapiro-Wilk > level of significant (). Hasil output uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut.
Tabel 4.1 Hasil Output Uji Normalitas
	Kemampuan Penalaran Matematik
	Kelas
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.

	
	Eksperimen
	0,953
	26
	0,266

	
	Kontrol
	0,922
	26
	0,050



Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.3, maka diperoleh nilai Sig =  untuk kelas eksperimen dan nilai Sig =  untuk kelas kontrol. Dengan demikian,  diterima dengan artian data yang diperoleh sebelum perlakuan berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 20  melalui uji One-Way ANOVA. Pada hasil output uji homogenitas  diterima jika nilai Sig pada Tabel Test of Homogeneity of Variances > level of significant (). Hasil output uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut.
    Tabel 4.2 Hasil Output Uji Homogenitas 
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	0,76
	1
	50
	0,783



Berdasarkan output hasil uji homogenitas pada Tabel 4.2, maka diperoleh nilai Sig = . Dengan demikian,  diterima sehingga tidak ada perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai variansi yang sama atau homogen.
c) Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata pada penelitian ini menggunakan uji t dua pihak dengan perhitungannya menggunakan software SPSS 20 melalui uji Independent-Sample T test. Pada hasil output uji Independent Sample T test, sampel dikatakan mempunyai kesamaan rata-rata jika nilai Sig pada Tabel Independent sample Test kolom t-test Equality of Means baris Equal variances assumed > level of significant (0,05). Hasil output uji kesamaan rata-rata dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Output Uji Kesamaan Rata-Rata
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Tahap Awal
	Equal variances assumed
	,076
	,783
	1,474
	50
	,147
	3,654
	2,479
	-1,325
	8,632

	
	Equal variances not assumed
	
	
	1,474
	49,231
	,147
	3,654
	2,479
	-1,327
	8,634



Berdasarkan hasil output uji kesamaan rata-rata pada Tabel 4.3 diperoleh nilai Sig 2-tailed = 0,147. Jelas Sig = 0,147 > 0,05 sehingga 𝐻0 diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau kemampuan awal kedua kelas sama. Jadi kedua kelas yaitu kelas VIII-A dan kelas VIII-B dapat diberi perlakuan untuk penelitian selanjutnya.

2) Analisis Data Tahap Ahkir
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Shapiro-Wilk melalui software SPSS 20. Pada hasil output uji Shapiro-Wilk, H0 diterima jika nilai Sig pada tabel Test of Normality kolom Shapiro-Wilk > level of significant (0,05). Hasil output uji normalitas data Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut.



Tabel 4.4 Hasil Output Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kelas Eksperimen
	,168
	26
	,057
	,892
	26
	,010

	Kelas Kontrol
	,188
	26
	,018
	,907
	26
	,022

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan hasil output uji normalitas pada Tabel 4.4, maka diperoleh nilai Sig = 0,010 > 0,05 untuk kelas eksperimen dan nilai Sig = 0,022 > 0,05 untuk kelas kontrol. Dengan demikian, H0 diterima sehingga data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 20 melalui uji One-Way ANOVA. Pada hasil output uji homogenitas, H0 diterima jika nilai Sig pada tabel Test of Homogenityof Variances > level of significant (0,05). Hasil output uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut.
Tabel 4.5  Hasil Outpute Uji Homogenitas 
	Lavene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1,506
	1
	50
	,226



Berdasarkan hasil output uji homogenitas pada tabel 4.5, maka diperoleh nilai sig = 0,226. Jelas Sig = 0,673 > 0,05 sehingga 𝐻0 diterima. Artinya tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas atau homogen. Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai variansi yang sama atau homogen. 
c) Uji Hipotesis
Data yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah hasil nilai posttest setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t sebagai berikut.
(a) Hasil analisis data hipotesis dua pihak
	Uji hipotesis ini menggunakan software SPSS 20 melalui uji Independent Sample T Test.  diterima jika nilai Sig pada kolom t-test Equality of Means baris Equal variances assumed tabel indenpendent sample Test level of significant (0,05). Hasil output uji hipotesis dua pihak dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Output Uji Hipotesis Dua Pihak
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Tahap Ahkir
	Equal variances assumed
	1,506
	,226
	6,367
	50
	,000
	17,346
	2,724
	11,874
	22,818

	
	Equal variances not assumed
	
	
	6,367
	44,032
	,000
	17,346
	2,724
	11,856
	22,836


Berdasarkan hasil output uji hipotesis Tabel 4.6, maka diperoleh nilai Sig (2-tailed)  = 0,000 di mana Sig (2-tailed) = 0,000 ˂ 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak yang berarti ada pengaruh model pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional kelas kontrol.
(b)  Hasil analisis data satu pihak
[bookmark: _GoBack]	Berdasarkan uji hipotesis atau uji t yang didapatkan dengan membandingkan antara dan  diperoleh nilai dan dengan . Karena  > . Dengan demikian,  ditolak sehingga kemampuan penalaran matematik siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) lebih baik dari pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data kemampuan awal siswa diperoleh kedua kelompok sampel berdistribusi normal, homogen, dan tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berarti sampel berasal dari keadaan atau kondisi yang sama (homogen). 
	Hasil tes kemampuan penalaran matematik siswa diukur menggunakan data nilai posttest. Data yang telah dianalisis dan diuji menggunakan uji t dua pihak dengan software SPSS 20 diperoleh nilai rata-rata dari kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formula Share Listen Create) sebesar 70,00 sementara data yang diperoleh dari kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 52,65 dan nilai sig 2-tailed = 0,000 karena nilai sig < 0,05 yaitu sig =0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterimah, berarti ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) terhadap kemampuan penalaran matematik siswa. Sedangkan analisis data yang diperoleh dari uji t satu pihak diperoleh thitung = 40,27918766 dan ttabel = 1,67591 karena thitung > ttabel yaitu 40,27918766 > 1,67591 maka H0 ditolak, berarti kemampuan penalaran matematik siwa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) lebih baik dari pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
	
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) tehadap kemampuan penalaran matematik siswa pada materi statistik kelas VIII MTs Nusantara Sukodadi Lamongan tahun ajaran 2017/2018, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1) Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. 
2) kemampuan kemampuan penalaran matematik siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) lebih baik dari pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Saran
Berdasarkan simpulan tersebut dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.
1) Bagi Guru
Bagi guru disarankan untuk selalu melatih kemampuan penalaran matematika siswa dalam setiap pembelajaran di kelas, salah satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create).
2) Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat terus melatih kemampuan penalaran matematika supaya kemampuan penalaran matematika siswa dapat meningkat.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan dan meneliti model pembelajaran kooperatif tipe FSLC (Formulate Share Listen Create) pada sekolah yang lain dan dengan materi pembelajaran matematika yang berbeda.
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